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RINGKASAN

DIDI IRWANTO, ANALISIS KERTAS KERJA PEMERIKSAAN TERHADAP
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK
MEDAN BELAWAN MEDAN, (Di bawah Bimbingan Drs. H. Arifin Lubis Ak,
MM., Selaku Pembimbing I dan Linda Lores, SE_, MSi., Selaku Pembimbing II).

Pemeriksaan pajak merupakan serangkaian kegiatan untuk mencari,
mengumpulkan dan mengolah data atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan.
Dalam melakukan pemeriksaan pajak dibutuhkan adanya Kertas Kerja Pemeriksaan,
dimana Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan yang dibuat atau bukti vang
dikumpulkan oleh pemeriksa pada tahap persiapan dan pelaksanaan pemeriksaan
vang disusun secara sistimatis. Di dalam Kertas Kerja Pemeriksaan tersebut terdapat
gambaran mengenai prosedur pemeriksaan, pengujian, informasi dan dan kesimpulan
yang diambil oleh pemeriksa.

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang tertuang dalam Kerntas Kerja
Pemeriksaan, selanjumnya diberitahukan kepada Wajib Pajak tentang temuan vang
berbeda antara SPT dengan hasil pemeriksaan. Hasil dari pembahasan akhir
pemeriksaan ilah menjadi dasar penerbitan ketetapan pajak. Jika Wajib Pajak tidak
menyetuui hasil pemeriksaan (berupa ketetapan pajak), Wajib Pajak memunyai hak
untuk mengajukan keberatan.

Setelah mengadakan penelitian pendahuluan pada Kantor Pelayanan Pajak
Medan Belawan, maka dapat diperoleb rumusan masalah sebagai berikut : Apakah
Kantor Pelayanan Pajak Medan Belawan telah menerapkan analisis Kertas Kerja

Pemeriksaan terhadap pengamb:lan keputusan atas pengajuan keberatan ?
/



Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi pada bab terdahulu dapat ditarik

kesimpulan bahwa Kantor Pelayanan Pajak Medan Belawan telah menerapkan

analisis kertas kerja terhadap pengambilan keputusan atas pengajuan keberatan. Hal

1tu terbukti dan :

1.

)

(99)

Setiap Wajib Pajak yang mengajukan keberatan atas ketetapan pajak terutangnya,
dan telah memenuht persvaratan yang ditetapkan Direktorat Jenderal Pajak, akan
dilakukan pemeriksaan yaitu melalui Kertas Kerja Pemeriksaan.

Dalam melakukan pemeriksaan dituangkan dalam Kertas Kenja Pemeriksaan. di
mana dalam Kertas Kerja Pemeriksaan im seluruh pos-pos vang terdapat di
laporan keuangan dianalisis, apakah sesual dengan operasi perusahaan. Hal ini
dilakukan untuk membuktikan kebenaran dart Surat Pemberitahuan yang
dilaporkan Wajib Pajak.

Pelaksanaan pemeriksaan disesuaikan program pemeriksaan yang ditetapkan
Direktorat Jenderal Pajak, hal ini dilakukan agar Kantor Pelavanan Pajak Medan
Belawan dalam menetapkan hutang patak sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku.

Penyelesaian keberatan yang dilakukan Kantor Pelavanan Pajak Medan Belawan
sudah sesuai dengan aturan undang-undang perpajakan yang berlaku. Dimana
dalam hal im pihak Kantor Pelayanan Pajak Medan Belawan tetap netral dalam
melakukan pemertksaan. Sehingga hasil pemenksaan tetap taat azas sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Alasan Pemiliban Judul

Pajak merupakan modal dasar dan sekaligus yang utaa dalam proses
pembangunan suvatu negara, tiak terkeculai di Indonesia. Besamya peranan
penerimaan pajak dalam APBN ditunjukkan dengan semakin meningkatnya
persentase penerimaan pajak di banding dengan keselruhan penerimaan negada dan
hibah. Untuk tahun 2006, pemerintah menargetkan penerimaan pajak sebesar Rp.
362,8 tnlyun dan kesecluruhan penerimaan negara dan hibah sebesar Rp. 625,24
trilyun.

Untuk dapat memenuhi target tersebut, dibutuhkan usaha vang ekstra keras
dan sungguh-sungguh dari segenap aparat pajak melalmi upaya ekstensifikasi dan
intensifikasi pajak. Melalui ekstensifikasi, pajak diupavakan ditingkatkan melalui
penambahan jumlah Wajib Pajak yang terdaftar, sedangkan melalui intensifikasi,
pajak diupayakan ditingkatkan dengan mengoptimalkan penerimaan pajak dart Wajb
Pajak yang sudah ada melalui peneliian kewajaran jumlah pajak yang harus dibayar
oleh Wajib Pajak, peningkatan tanif dan perluasan objek pajak.

Hal penting yang harus diingat dalam rangka intensifikasi penerimaan pajak,
adalah berusaha meningkatkan dengan menggali potensi dant Wajib Pajak yang sudah
ada. D1 dalam usaha tersebut termasuk juga penegakan hukwmn (law enforcement),
vaitu dengan senantiasa memantau kepatuhan Wajib Pajak terhadap pemenuhan

Ketentuan peraturan perpajakan vang berlaku. Dalam sistem self assessment yang



dianut undang-undang perpajakan Indonesia saat ini, Wajib Pajak diben keperéayaan
untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri pajak yang
terutang. Namun bukan berarti dengan dernikian tidak ada lagi unsur pengawasan dan
aparat pajak. Pengawasan dan aparat pajak sangat diperlukan agar Wajib Pajak tetap
membayar kewajibannva kepada negara sesuai dengan keadaan Wajpb Pajak yang
sebenamya. Di sini }ah letak perlunya law enforcement melalui pemeriksaan pajak.

Pemeriksaan pajak merupakan serangkaian kegiatan untuk mencan,
mengumpulkan dan mengolah data atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan.
Dalam melakukan pemeriksaan pajak dibutuhkan adanya Kertas Kerja Pemeriksaan,
dimana Kerms Kerja Pemeriksaan merupakan catatan yang dibuat atau bukti yang
dikumpulkan oleh pemeriksa pada tahap persiapan dan pelaksanaan pemeriksaan
vang disusun secara sistmatis. D1 dalam Kertas Kerja Pemenksaan tersebut terdapat
gambaran mengenai prosedur pemeriksaan, pengujian, informasi dan dan kesimpulan
yang diambil oleh pemeriksa.

Berdasarkan hasil pemenksaan vyang tertuang dalam Kertas Kera
Pemeriksaan, selanjuinya diberitahukan kepada Wajib Pajak tentang temuan yang
berbeda antara SPT dengan hasil pemeriksaan. Hasil dari pembabasan akhir
pemeriksaan inilah menjadi dasar penerbitan ketetapan pajak. Jika Wajib Pajak tidak
menvetujui hasil pemeriksaan (berupa ketetapan pajak), Wajib Pajak mempunyai hak
untuk mengajukan keberatan.

Proses permohonan keberatan dilakukan dengan cara meneliti kembali

dokumen-dokumen Wajib Pajak, terutama pada hal-hal yang dipersengketakan. Hal
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